BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Ukuran Tubuh, Volume Ambing, dan Produksi Susu

Berdasarkan hasil pengukuran tubuh, volume ambing, dan produksi susu dari
53 sampel sapi laktasi yang berada di peternakan sapi rakyat Kota Semarang

ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Ukuran Tubuh, Volume Ambing, dan Produksi Susu Sapi
FH di Kota Semarang (n=53)

Parameter Satuan Rata-rata+sd
Ukuran Tubuh
Panjang Badan cm 148,28 (£ 9,51)
Tinggi Pundak cm 131,78 (£ 5,85)
Lingkar Dada cm 174,80 (+ 15,15)
Ambing
Panjang Ambing cm 35,55 (£5,56)
Lebar Ambing cm 20,20 (= 4,16)
Kedalaman Ambing cm 21,58 (= 4,70)
Volume Ambing dm3 15,75 (£ 6,17)
Produksi Susu Pagi liter/ekor 6,60 (£ 2,21)

Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata panjang badan sapi perah laktasi
pada peternakan sapi perah rakyat di Kota Semarang sebesar 148,28 (+ 9,51) cm.
Menurut Bahri et al. (2022) bahwa panjang badan sapi perah FH laktasi yang ideal
yaitu minimal 125 cm sesuai dengan ketentuan dari Direktorat Jendral Peternakan
tahun 2008. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata panjang badan sapi perah FH
laktasi di peternakan sapi perah rakyat di Kota Semarang masih tergolong ideal dan

sesuai standar yang berlaku. Menurut pendapat Nurfitriani et al. (2021) yang
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menyatakan bahwa bobot badan sapi perah FH laktasi dipengaruhi oleh panjang
badan dengan persentase mencapai 46,12%.

Rata-rata tinggi pundak sapi FH lakatasi pada peternakan sapi perah rakyat di
Kota Semarang sebesar 131,78 (= 5,85) cm. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
rata-rata tinggi pundak sapi FH di Kota Semarang termasuk ideal. Sesuai dengan
pendapat Osinta et al. (2021) yang menyatakan bahwa standar tinggi pundak sapi
FH 115 cm. Perbedaan tinggi pundak sapi perah pada setiap periode laktasi dapat
disebabkan perbedaan umur ternak saat mengalami masa pubertas pertama kali. Hal
ini dipertegas oleh pendapat Bahri et al. (2022) bahwa umur ternak saat mengalami
titik infleksi pubertas mampu mempengaruhi ukuran tubuh ternak. Tinggi pundak
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti genetik, manajemen pemberian pakan,
dan kondisi fisiologis setiap individu ternak. Pendapat lain dari Tanuwiria et al.
(2021) pertamabahan tinggi pundak yang tidak optimal dapat dipengaruhi oleh
faktor genetik, adanya cekaman panas, kualitas pakan, palatabilitas, tingkat
konsumsi, dan umur ternak.

Lingkar dada sapi perah FH laktasi pada peternakan sapi perah rakyat di Kota
Semarang rata-rata 174,80 (x 15,15). Pendapat Bahri et al. (2022) menyatakan
bahwa rata-rata lingkar dada sapi FH yang sesuai dengan standar Direktorat Jendral
Peternakan tahun 2008 sebesar 155 cm. Apabila melihat data di Kota semarang,
rataan lingkar dada tergolong ideal karena melebihi batas ideal yang ditentukan.
Namun jika dibandingkan dengan pendapat Nurfitriani et al. (2021) yang

menyatakan bahwa lingkar dada sapi perah FH laktasi di Indonesia mampu
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mencapai 200 cm, berarti potensi pertumbuhan sapi perah di peternakan sapi perah
rakyat di Kota Semarang masih belum optimal.

Berdasarkan hasil pengukuran parameter ukuran tubuh sapi perah FH laktasi
yang meliputi panjang badan, tinggi pundak, dan lingkar dada pada peternakan sapi
perah rakyat di Kota Semarang memiliki rata-rata yang ideal dan sesuai dengan
standar yang berlaku. Hal ini dipengaruhi salah satunya karena manajemen
pemberian pakan termasuk rataan konsumsi pakan meliputi konsumsi bahan kering
(BK) dan serat kasar (SK). Nilai konsumsi BK di peternakan sapi perah rakyat di
Kota Semarang memiliki rata-rata sebesar 9,68 kg/hari atau sekitar 2,66% dari
rataan bobot badan. Nilai tersebut sudah sesuai dengan pendapat Indriani et al.
(2013) bahwa kebutuhan konsumsi BK untuk sapi laktasi 2 — 4% dari bobot badan.
Kemudian nilai rata-rata konsumsi SK juga sudah mencukupi sebesar 2,27 kg/hari.
Menurut pendapat Kearl (1982) bahwa kebutuhan serat kasar untuk sapi perah
laktasi sebesar 2,04 kg.

Kondisi geografis Kota Semarang yang berada di dataran rendah dan dekat
dengan pesisir pantai bagian utara Pulau Jawa mengakibatkan suhu yang relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan suhu di dataran tinggi. Akibatnya, sapi perah akan
mengalami kondisi cekaman panas (heat stress), yaitu kondisi ketika sapi
mengalami kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara suhu tubuh dengan
lingkungan. Menurut pendapat Heraini ef al. (2019) menyatakan bahwa cekaman
panas berdampak dalam peningkatan suhu dalam tubuh, yang kemudian akan

berpengaruh terhadap penurunan nafsu makan, peningkatan konsumsi minum, dan
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perubahan tingkah laku. Dampak tersebut merupakan respon mekanisme tubuh
ternak untuk mengurangi beban panas dalam tubuh.

Berdasarkan dari data pengukuran pada ukuran-ukuran ambing diperoleh
hasil rataan panjang ambing 35,55 (+ 5,56) cm, lebar ambing 20,20 (£ 4,16) cm,
dan kedalaman ambing 21,58 (+ 4,70). Menurut pernyataan Kuczaj (2003) bahwa
sapi perah yang ideal untuk dijadikan indukan memiliki ukuran panjang ambing
43,92 cm, lebar ambing 36,5 cm, dan kedalam ambing 26,92 cm. Hasil rataan yang
diperoleh dari peternakan sapi perah rakyat di Kota Semarang juga lebih rendah
dari hasil pengukuran morfologi ambing yang diperoleh Solechah ez al. (2019) yaitu
panjang ambing 44,75 (+ 1,16), lebar ambing 36,72 (£ 1,22), dan kedalaman
ambing 25,17 (£ 0,86).

Rataan volume ambing yang didapatkan pada peternakan sapi perah rakyat
Kota Semarang sebesar 15,75 (£ 6,17) dm® dengan rata-rata produksi susu pagi
hanya 6,60 (+ 2,21) liter per hari. Produksi susu harian sapi perah FH sesuai dengan
observasi tim penelitian hanya 9,1 liter per ekor. Hasil rataan volume ambing
tersebut jauh lebih kecil dibandingkan dengan hasil yang diperoleh Sembada dan
Pratama (2026) yaitu 43,65 (+11,61) dm>. Sedangkan jumlah poroduksi susu harian
juga lebih rendah dari hasil yang didapat Solechah (2019) yaitu sebesar 11,50 (+
0,87). Hal tersebut menunjukkan bahwa produksi susu di peternakan sapi perah
rakyat di Kota Semarang masih tergolong rendah. Menurut pendapat Novianti et al.
(2013) kemampuan produksi susu harian sapi FH di daerah tropis seperti Indonesia

mencapai kisaran 9 — 12 liter.
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4.2. Hubungan Antara Ukuran Tubuh dengan Volume Ambing

Hasil analisis regresi hubungan antara ukuran tubuh dengan volume ambing

disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Persamaan Regresi dari Hubungan Ukuran Tubuh dengan Volume
Ambing (n =53)

Variabel Persamaan Regresi R R? Sig.

Panjang Badan(X), 0,239 0,057 0,406™

Tinggi Pundak (X>), Yi=-16,15+(0,049X,)

Lingkar Dada (X3), +(0,204X2) — (0,13 X3)

Volume Ambing (Y1)

Hasil Uji Parsial
- Panjang Badan 0,624
- Tinggi Pundak 0,213
- Lingkar Dada 0,824™

Keterangan: ns = non signifikan; s = signifikan

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang nyata
(P>0,05), baik secara simultan maupun parsial antara ukuran tubuh meliputi
panjang badan, tinggi pundak, dan lingkar dada terhadap volume ambing.. Hal ini
berarti besarnya volume ambing sapi FH laktasi di KTT wilayah Kota Semarang
tidak memiliki hubungan yang nyata atau signifikan dengan ukuran tubuh sapi
laktasi (panjang badan, tinggi Pundak, dan lingkar dada). Hasil tersebut didukung
oleh hasil penelitian Bahri et al. (2022) di BPPIBTSP Bunikasih Cianjur yang
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara lingkar dada, tinggi pundak, dan
panjang badan pada sapi FH laktasi terhadap produktivitas susu.

Pertumbuhan dan perkembangan ambing dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti umur, hormon, dan status reproduksi dari setiap individu sapi. Pertumbuhan

terjadi secara pesat dimulai ketika sapi memasuki fase pubertas pada kisaran umur
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8 — 10 bulan. Peningkatan hormon reproduksi seperti estrogen ditambah dengan
hormon pertumbuhan akan memicu pertumbuhan dan perkembangan ambing.
Pertumbuhan sistem saluran (ductal system) akan dipengaruhi hormon estrogen
mengganti jaringan lemak menjadi percabangan saluran susu yang lebih komplek.
Saluran tersebut akan mengembang menembus jaringan lemak. Esterogen juga
akan membantu memperkuat ligamen gantung bagian tengah (median suspensory
udder) yang akan berfungsi sebagai penopang utama ambing. Pada sapi dara yang
memiliki bobot badan berlebih akan mempengaruhi proses percabangan saluran
susu karen jaringan lemak yang berlebih. Hal ini dapat berdampak secara permanen
terhadap kemampuan produksi susu individu sapi.

Pertumbuhan dan perkembangan pesat selanjutnya dan krusial akan terjadi
ketika sapi mengalami fase bunting pertama. Pada fase ini, hormon progesteron
akan diproduksi melimpah dan bekerja sama dengan hormon esterogen
menyebabkan perkembangan jaringan parenkim pada ambing. Terjadi
pembentukan sel-sel sekretori aktif berupa gumpalan sel berbentuk kantung
(alveoli) pada ujung-ujung saluran susu. Alveoli merupakan tempat pembentukan
atau sintesis susu. Saat menjelang kelahiran, sel-sel sekretori akan bersiap
melakukan sekresi.

Kondisi puncak laktasi terjadi ketika masa laktasi dimana kondisi ambing
akan besar, penuh, dan vena susu terlihat menonjol. Proses kelahiran pedet akan
memicu produksi hormon prolaktin yang menyebabkan produksi susu menjadi

kontinyu dan hormon oksitosin memacu proses sekresi susu. Produksi susu akan
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mecapai puncak pada bulan laktasi ke-4 sampai ke-8. Seiring menurunnya produksi
susu (presistensi laktasi) berbanding lurus dengan jumlah sel alveoli yang aktif.
Kondisi ambing pada fase kering kandang akan mengalami penyusutan secara
signifikan, ditandai dengan kondisi ambing kendor, tidak tegang. Menurut pendapat
Filian et al. (2016) menyatakan bahwa peningkatan kinsentrasi hormon progesteron
dan esterogen menyebabkan penurunan hormon prolaktain yang memiliki fungsi

dalam skresi susu, sehingga produksi susu akan mengalami penurunan.
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4.3. Hubungan Antara Volume Ambing dengan Produksi Susu

Hasil analisis regresi hubungan antara volume ambing terhadap produksi

susu disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Persamaan Regresi dari Hubungan Volume Ambing terhadap
Produksi Susu

Variabel Persamaan Regresi R R? Sig.
Volume ambing (X4)

terhadap produksi susu

(Y2)

Semua Sapi (n=53) Y =4,261+ (0,148 X) 0,415 0,172 0,002°

Periode Laktasi 1 (n=10) Y =1,278 + (0,427X) 0,718 0,516 0,019
Periode Laktasi 2 (n=11) Y =3,446 + (0,127X) 0,669 0,447 0,024°
Periode Laktasi 3 (n=11) Y =7,204 + (0,005X) 0,017 0,000 0,962™
Periode Laktasi 4 (n=17) Y =2,088 + (0,263X) 0,708 0,051 0,001°
Periode Laktasi 5 (n=4) Y =6,712 + (0,064X) 0,297 0,088 0,703"™

Keterangan: ns = non signifikan; s = signifikan

Tabel 4. menunjukkan hasil analisis regresi linier sederhana yang nyata
(P<0,05) antara volume ambing dengan produski susu secara gabungan. Hasil
menunjukkan hubungan yang kuat (r = 0,415). Berdasarkan kelompok periode
laktasi, hasil penelitian menunjukkan hubungan sangat kuat (r = 0,718) antara
volume ambing dengan produksi susu pada periode Laktasi 1, hubungan yang kuat
pada periode laktasi 2 (r = 0,669) dan periode ke-4 (0,708). Volume ambing
terhadap produksi susu memiliki persamaan regresi Y = 4,261 + (0,148 X) dengan
R? =0,172; artinya di peternakan sapi perah rakyat Kota Semarang 17,2% produksi
susu dipengaruhi oleh volume ambing, sedangkan 82,8% dipengaruhi oleh faktor
lain. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Marshaniswah dan Surjowardojo (2024) di Desa Pesanggrahan Kota Batu, bahwa
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terdapat hubungan kuat antara volume ambing dengan produksi susu pada sapi
perah FH dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,65.

Semakin besar volume ambing maka kemampuan produksi susu akan
semakin tinggi, karena pertambahan jumlah sel sekretori di dalam ambing. Hal ini
didukung oleh pendapat Damayanti et al. (2020) bahwa peningkatan produksi susu
terjadi pada ambing yang memiliki ukuran lebih besar karena terdapat lebih banyak
sel sekretori yang berfungsi dalam mensintesis susu. Didukung oleh pendapat
Marshaniswah dan Surjowardojo (2024) yang menyatakan bahwa jumlah alveoli
semakin banyak pada ambing yang berukuran lebih besar. Sehingga ukuran ambing
dapat digunkan sebagai praduga penilaian kemampuan produsi ternak perah. Hal
ini sesuai dengan pendapat Habib et al. (2014) bahwa produktivitas sapi perah dapat
dinilai dari ukuran volume ambing.

Namun pada beberapa kasus, ukuran ambing yang besar tidak selalu
menentukan produktivitas yang tinggi. Deposisi jaringan ikat dan lemak
dibandingkan jaringan parenkim membuat tampilan eksternal ambing terlihat lebih
besar dan berisi namun memiliki produkstivitas yang rendah. Penumpukan jaringan
ikat dan lemak berlebih terjadi karena bobot badan terlalu besar saat fase dara
maupun karena faktor genetik. Sapi dengan Body Condition Score (BCS) tinggi
secara genetik cenderung menimbun lemak berlebih, termasuk pada area ambing.
Menurut pendapat Siska dan Anggrayni (2020) menyatakan bahwa ternak yang
mengalami kegemukan badan menyebabkan terjadinya penumpukan lemak di

dalam tubuh dan kemungkinan dapat terjadi pada sel-sel yang berperan penting
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pada proses produksi susu dan reproduksi sehingga akan menurunkan produktivitas
susu.

Hubungan yang signifikan antara volume ambing dan produksi susu pada
penelitian ini terjadi pada ternak yang sehat dan tidak pernah mengalami mastitis
klinis. Karena jika pernah mengalami mastitis klinis maka bisa terjadi kerusakan
sel akibat peradangan jaringan ambing (mastitis) kronis yang berakibat pada
hancurnya sel-sel parenkim alveoli. Sesuai dengan pendapat Fatonah et al. (2020)
yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat peradangan berarti semakin banyak
kerusakan pada sel sekretori alveoli dan peningkatan sel somatik. Kerusakan
tersebut akan berusah diperbaiki oleh tubuh dengan membentuk jaringan parut
(fibrosis). Menurut pendapat Yu et al. (2025) bahwa pada ambing yang mengalami
peradangan akan segera meningktakan pembentukan jaringan fibrosa.

Jaringan tersebut bersifat keras dan menambah volume ambing namun tidak
dapat memproduksi susu. Hal ini akan membuat ambing terlihat lebih besar dan
bengkak namun demikian kemampuan produksinya telah hilang. Sesuai dengan
pendapat Fatonah et al. (2020) bahwa pembengkakan terjadi karena adanya

degenerasi epital alveoli akibat infeksi bakteri penyebab mastitis.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
nyata antara volume ambing dengan produksi susu sapi Friesian Holstein. Tidak
ada hubungan antara ukuran-ukuran tubuh meliputi panjang badan, tinggi pundak,
dan lingkar dada dengan volume ambing pada peternakan sapi perah rakyat Kota

Semarang.

5.2. Saran

Volume ambing dapat digunakan sebagi praduga kemampuan sapi dalam

memproduksi susu di peternakan sapi perah rakyat Kota Semarang.
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